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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya anak-anak di TPA yang masih belum mengerti cara membaca Alqur’an 
dengan baik dan benar, serta tidak pernah belajar mengenai ilmu tajwid. Jika sejak dini belum bisa membaca Al-Qur’an 
sesuai ilmu tajwid, maka akan sulit juga Ketika besar memahami hukum-hukum bacaan yang ada di dalam Al-Qur’an. Oleh 
karena itu, mahasiswa KKN mengadakan pembelajaran mengenai tajwid yang memakai metode yang menyenangkan dan 
memudahkan anak dalam membaca Al-Qur’an yaitu metode nyanyian. Tujuan penelitian ini adalah membantu anak-anak 
didik dalam memahami ilmu tajwid yang terkesan sulit untuk di pelajari dan untuk mempermudah penyampaian materi 
kepada anak didik sehingga anak didik akan dengan mudah menangkap materi yang diberikan oleh guru. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan metode nyanyian dapat membuat anak-anak lebih antusias dan tidak mudah bosan untuk 
mengetahui tentang ilmu tajwid dan pembacaan yang baik dan benar saat membaca Al-Qur’an.

Kata kunci: Implementasi, metode nyanyian, ilmu tajwid, KKN, TPA

Abstract

This research was motivated by the large number of children in TPA who still do not understand how to read the Al-Qur’an 
properly and correctly, and have never learned about the science of recitation. If from an early age you cannot read the Al-Qur'an 
according to tajwid knowledge, it will also be difficult when you grow up to understand the laws of reading in the Al-Qur'an. 
Therefore, KKN students hold lessons about recitation that use a method that is fun and makes it easier for children to read the 
Al-Qur'an, namely the singing method. The aim of this research is to help students understand the science of recitation which 
seems difficult to learn and to make it easier to convey material to students so that students will easily grasp the material provided 
by the teacher. This type of research is descriptive qualitative research. Data collection techniques use observation and interviews. 
The results of the research show that the singing method can make children more enthusiastic and not easily bored to learn about 
the science of recitation and good and correct reading when reading the Al-Qur'an.

Keywords: Implementation, singing methods, tajweed science,  KKN, TPA

A.     PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, maka teknologi 
semakin mempermudah dalam melakukan suatu 
hal, akibatnya seseorang akan mudah  dalam 

bertindak sesuka hatinya sehingga memunculkan 
konflik dari tingkah lakunya (Jamriah, 2022). 
Kondisi remaja saat ini jauh dari harapan yang 
cukup memprihatinkan, baik permasalahan 
tersebut disebabkan oleh krisis akhlak maupun 
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krisis moral dalam perspektif nilai-nilai agama 
islam (Nurfalah, 2018). Pemahaman yang 
mendalam terhadap ajaran dan nilai-nilai agama 
tersebut, akan membentuk perilaku dan tindakan 
anak dalam kehidupan sehari-hari (Maftuhin & 
Fuad, 2018). Pada tahap tumbuh kembang anak, 
sangat penting untuk ditanamkan nilai-nilai 
agama dan moral  sejak dini, baik yang diajarkan 
di keluarga, di lingkungan sekolah, maupun 
di lingkungan sosial. (Noor, 2019). Namun 
demikian, masih sangat sulit bagi anak usia dini 
untuk memperoleh nilai-nilai Pendidikan yang 
optimal jika mereka tidak menyadari dengan 
jelas perlunya metode dan jenis Pendidikan yang 
tepat, termasuk juga dlam Pendidikan Al-Qur’an 
(Norhelda, 2021). 

Menanamkan pendidikan agama pada anak 
memegang peranan yang sangat penting, jika 
anak mendapat pendidikan agama yang baik 
khususnya pendidikan agama maka anak akan 
tumbuh menjadi seseorang yang mempunyai 
sikap positif terhadap agama, demikian pula 
sebaliknya (Sulistiani & Murniyetti, 2022). Selain 
itu, keyakinan terhadap agama pada masa remaja 
merupakan landasan bagi kematangan beragama 
di masa dewasa (Jafri, 2021). Pendidikan agama 
pada anak tidak hanya diberikan oleh orang tua 
di lingkungan keluarga, anak juga membutuhkan 
pendidikan islam non formal di lingkungan 
Masyarakat (Setiawan et al., 2017). 

Ada tiga jenis lembaga pendidikan Islam, 
yaitu: lembaga pendidikan Islam formal, non 
formal, dan informal (Maysara et al., 2022). 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan 
pusat pendidikan non formal yang bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan tentang Al-
Qur’an kepada anak-anak (Ayatina et al., 2020). 
Taman Pendidikan Al-Qur’an sebagai sarana 
pendidikan Islam merupakan peluang bagi 
terbentuknya karakter melalui pendidikan 
karakter yang mencakup seluruh komponen 
Pendidikan pada anak (Anwar, 2021). Tujuan 
TPA secara umum adalah mempersiapkan anak-
anak didiknya menjadi generasi pecinta Al-
Qur’an (Nurjayanti et al., 2020) dan memiliki 
perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan secara 
islam merupakan suatu penghayatan secara sadar 

seseorang dalam meyakini adanya Allah, tunduk 
sepenuhnya untuk melaksanakan ajaran Allah 
dan menjauhi larangan-Nya, sekaligus menjalin 
hubungan yang baik dengan sesama manusia, 
dan dengan seluruh makhluk di muka bumi ini 
(Fauzia, 2015). 

Hal ini berkaitan dengan hal yang perlu 
dipelajari sebagai seorang muslim, yaitu kitab 
suci, khususnya Al-Qur’an (Hidayat et al., 2018). 
Betapa pentingnya mempelajari Al-Qur’an,Nabi 
Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadis 
bahwa manusia tidak akan tersesat jika mengikuti 
dua hal, yaitu Al-Qur’an dan hadis (Husailah, 
2020). Dalam membaca Al-Qur’an harus dengan 
tartil yakni pelan-pelan, hati-hati dan penuh 
pemahaman itulah yang terpenting walaupun 
jumlahnya sedikit (Faizah et al., 2023), dan 
diharapkan menggunakan penguasaan tajwid, 
lagu atau irama dan adab agar menghasilkan 
suatu keindahan bacaan ketika didengarkan 
(Burhan et al., 2022). Ilmu tajwid secara Bahasa 
berasal dari kata  ‘Jawwada-yujawis-tajwidan’’ 
yang berarti membaguskan atau menjadikan 
bagus, maka dengan itu dapat diartikan sebagai: 
“Segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan” 
(Laily & Maesurah, 2021). Sedangkan secara 
istilah ilmu tajwid berarti ilmu yang memberikan 
pamahaman utuh tentang huruf, baik hak-hak 
dari huruf (haqqul huruf) maupun hukum-
hukum baru yang muncul setelah hak-hak huruf 
(mustahaqqul huruf) yang meliputi sifat-sifat 
huruf, hukum-hukum bacaan mad, dan lain 
sebagainya (Hasanudin & Santi Lisnawati, 2019). 
Ilmu Tajwid adalah suatu cabang pengetahuan 
untuk mempelajari cara-cara pembacaan Al-
Qur’an yang tergolong sulit, khususnya bagi 
orang yang tidak fasih berbahasa arab (Waslah 
et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran 
mengenai tajwid bertujuan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan dalam membaca Al-Qur’an 
yang berakibat pada perubahan makna dan 
membantu memahami Al-Qur’an dengan baik 
dan benar (Prasmanita et al., 2020).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 
pada 26 Juli 2023 di TPA Miftahul Jannah, 
terdapat beberapa permasalahan diantaranya 
yaitu minimnya guru yang mengajar Al-Qur’an, 
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sistem pembelajaran di TPA pada umumnya 
bersifat tutor dan pendampingan langsung satu 
per satu, dan anak didik kesulitan memahami 
ilmu tajwid. Untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran maka diperlukan metode yang 
menyenangkan dan cocok dengan anak didik. 
Salah satu metode yang dapat digunakan pada 
pembelajaran tajwid adalah metode nyanyian. 
Metode nyanyian di pilih karena hampir 
sebagian anak didik adalah siswa SD/MI, serta 
nyanyian bersifat dekat dengan kehidupan 
anak-anak dan dapat menarik perhatian  anak 
didik karena dianggap menyenangkan (Pantun, 
2016). Bernyanyi merupakan kegiatan yang 
sangat digemari Sebagian besar orang, terutama 
anak-anak (Slamet, 2020). Pembelajaran tajwid 
dengan metode nyanyian bertujuan untuk 
mempermudah penyampaian materi kepada 
anak didik, dan anak didik akan dengan 
mudah menangkap materi yang diberikan oleh 
guru. Atas dasar yang diuraikan sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk menerapkan metode 
nyanyian yang di implementasikan dalam proses 
pembelajaran tajwid di TPA Miftahul Jannah 
Desa Teluk Palinget.

B.     METODE

Penelitian berbasis pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk memenuhi tugas dari 
kegiatan KKN Lokal 2023 oleh LPPM IAIN 
Palangkaraya yang bertempat di Desa Teluk 
Palinget. Kemudian penelitian ini di lakukan di 
TPA Miftahul Jannah yang berlangsung selama 
satu bulan Yang dimulai pada tanggal 26 Juli 
2023 sampai dengan 26 Agustus 2023 dimana 
kegiatan pembelajaran di TPA dilaksanakan 
4 kali seminggu yaitu pada hari Senin, Selasa, 
Rabu, dan Kamis. 

Kajian ini bersifat deskriptif kualitatif 
yang mana berfokus pada kejadian lapangan 
yang nyata, dengan cara menggambarkan dan 
menjelaskan objek yang diteliti sesuai dengan 
fakta yang terjadi di lapangan. Dalam rancangan 
penelitian oleh penulis, maka penulis akan 
mendeskripsikan tentang metode nyanyian yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

dan pemahaman anak didik TPA terhadap 
tajwid, yang didalamnya mencakup: 1) Penelitian 
mengenai kondisi kemampuan dan pemahaman 
anak didik TPA terhadap ilmu tajwid. Kondisi 
yang dimaksud adalah tingkat kemampuan 
dan pemahaman anak didik itu telah baik atau 
mungkin belum cukup baik serta penyebab yang 
mungkin terjadi apabila hasil yang didapat kurang 
baik. Kemudian cakupan yang ke-2) Penelitian 
mengenai metode yang tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan anak didik untuk di terapkan dalam 
mempelajari Al-Qur’an. 

Sasaran penelitian dalam pengabdian ini 
adalah 10 Orang siswa TPA yang setiap individu 
sudah berada pada tingkat Al-Qur’an dengan 
juz yang berbeda-beda. Yang terdiri dari 2 orang 
yang sudah berada pada juz 30, 1 orang berada di 
juz 28, 1 orang berada di juz 25, 1 orang berada 
di juz 21, 1 orang berada di juz 16, 1 orang berada 
di juz 13, 1 orang berada di juz 12, dan dua orang 
berada di juz 5.

Untuk pengumpulan data, penulis 
menggunakan metode observasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data 
secara langsung dengan mengamati kejadian 
secara langsung di lapangan, yakni dengan 
mengamati bagaimana anak didik TPA 
membacakan Al-Qur’an di setiap pertemuannya 
untuk memantau perkembangan membaca Al-
Qur’an anak didik. Observasi sendiri dilakukan 
sebanyak 4 Kali, yakni pada saat bimbingan 
belajar membaca Al-Qur’an pada minggu 
pertama.

Gambar 1. Observasi Hari Pertama, Turun 
Langsung Ke Lapangan Membantu Mengajar 

Mengaji
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Wawancara dilakukan untuk mendapat 
informasi melalui sesi tanya jawab kepada anak-
anak mengenai bagaimana pembelajaran Al-
Qur’an di TPA Miftahul Jannah serta keluh kesah 
mereka ketika belajar Al-Qur’an. Wawancara 
sendiri dilakukan sebanyak 2 kali yakni di 
pertemuan 5 dan pertemuan terakhir kegiatan 
bimbingan belajar membaca Al-Qur’an.

C.      HASIL DAN PEMBAHASAN

Mempelajari Al-Qur’an merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap umat muslim, begitu pula 
mengajarkannya (Syaifullah et al., n.d.). Membaca 
Al-Qur’an sebaiknya sesuai dengan hukum dalam 
ilmu tajwid, dibaca secara perlahan dengan baik 
dan benar, dengan begitu maka dapat membantu 
untuk memahami makna yang terkandung di 
dalamnya (Laily & Maesurah, 2021). Dengan 
memberikan pendidikan dan pengajaran Al-
Qur’an sejak dini kepada anak-anak muslim 
akan dapat menunjang perkembangan jiwanya, 
sesuai dengan nilai islam demi terbentuknya 
kepribadian muslim yang diharapkan (Dzikrulloh 
et al., 2022).

Tahap awal yang dilakukan adalah observasi 
dan melakukan sosialisasi kepada guru yang 
mengajar di TPA Miftahul Jannah. TPA Miftahul 
Jannah adalah salah satu TPA yang ada di desa 
Teluk Palinget yang beralamat di Handel Jajangkit. 
Observasi yang dilakukan di TPA Miftahul Jannah 
yaitu dengan cara menyampaikan program kerja 
agar guru yang mengajar dapat mengetahui 
tujuan dari mahasiswa/i KKN dan bisa berbaur 
serta mengetahui keadaan di lapangan. Mengajar 
mengaji di TPA Miftahul Jannah dilakukan 
oleh lima mahasiswa/i KKN yang dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Adapun pelaksanaannya pada hari senin sampai 
kamis pada pukul 13.00 WIB – 14.00 WIB, dan 
untuk hari jumat sampai minggu diliburkan. 
Kegiatan belajar di TPA Miftahul Jannah hanya 
mengaji saja, tanpa diberikan pengajaran lebih 
lengkap mengenai tajwid ataupun pembelajaran 
agama lainnya, sehingga anak yang hadir akan 

langsung pulang satu persatu jika sudah selesai 
mengaji. Penelitian ini dilakukan mahasiswa 
KKN selama 1 bulan dari akhir Juli sampai akhir 
Agustus. Salah satu program kerja KKN yakni 
membantu mengajar Al-Qur’an di TPA Miftahul 
Jannah sampai menjadi pandai dalam membaca 
Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan 
mahasiswa dalam mengajar Al-Qur’an yaitu 
menggunakan metode nyanyian. Bernyanyi 
merupakan serangkaian aktivitas atas ungkapan 
yang di ekspresikan melalui metode dalam 
nyanyian tersebut. Nyanyian yang dimaksud 
merupakan nyanyian yang berhubungan dan 
atau bertemakan materi-materi yang akan di 
sampaikan, dikemas sedemikian rupa menjadi 
sebuah nyanyian yang menyenangkan (Novianti 
& Sri Watini, n.d.).

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada pertemuan awal-awal, peserta merasa 
kesulitan dalam penyebutan huruf demi huruf. 
Sebagian besar peserta pada awalnya tidak 
lancar membaca Al-Qur’an, membaca Al-
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Qur’an dengan terbata-bata, atau bahkan sama 
sekali tidak memahami kaidah tajwid. Proses 
pembelajaran dimulai dengan membaca doa, 
lalu dilanjutkan dengan masing-masing anak 
mengaji secara bergantian satu persatu. Setelah 
semua selesai mengaji, maka dituliskanlah materi 
tajwid di papan tulis dan menunggu anak-anak 
selesai menulis materi yang sudah di tulis di 
papan tulis sebelumnya. Jika anak-anak sudah 
selesai menulis, dilanjutkan dengan bersama-
sama menyanyikan lirik lagu tajwid dengan di 
bimbing oleh mahasiswa KKN. Sehubungan 
yang ikut belajar dominan masih SD, maka cara 
ini lumayan membakar semangat mereka dalam 
belajar ilmu tajwid dan dapat menarik perhatian 
peserta karena dianggap menyenangkan.

Gambar 3. Pembelajaran yang diselingi dengan 
permainan

Setelah selesai, kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan mengenai hukum tajwid tersebut dan 
dicontohkan terlebih dahulu, lalu anak-anak 
diminta mengulangi secara bersamaan kemudian 
selanjutnya secara satu persatu diminta maju ke 
depan untuk membaca contoh bacaan tajwid 
dan menyebutkan huruf-huruf tajwid yang 
sedang di pelajari. Terkadang bisa juga di selingi 
dengan permainan, sebagai hukuman anak yang 
kalah akan diminta untuk maju dan menjawab 
pertanyaan mengenai tajwid yang diberikan oleh 

mahasiswa KKN. Terakhir, pembelajaran di tutup 
dengan lantunan surah dan doa.

Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. Setelah kegiatan mengaji usai 
pada pertemuan kelima dan pertemuan terakhir, 
mahasiswi melakukan wawancara perbincangan 
santai dengan 10 anak peserta penelitian. 
Pada pertemuan kelima, mahasiswi KKN 
menanyakan terkait apakah ada pembelajaran 
tajwid sebelumnya di TPA ataupun di sekolah 
mereka masing-masing. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan, masing-masing dari mereka 
mengatakan bahwa mereka belum pernah 
mendapat pembelajaran tajwid dan pengajian 
terus dilakukan tanpa adanya koreksi mengenai 
tajwid dari bacaan mereka. Pada pertemuan 
terakhir, dilakukan kembali wawancara kepada 
10 anak terkait pembelajaran tajwid dengan 
metode nyanyian, apakah pembelajaran tajwid 
menggunakan metode nyanyian sulit atau 
mudah. 

Untuk pertanyaan pertama terkait 
pembelajaran tajwid menggunakan metode 
nyanyian, masing-masing dari peserta 
penelitian mengatakan bahwa pembelajaran 
seperti ini menyenangkan dan tidak terkesan  
membosankan, kemudian untuk pertanyaan 
kedua masing-masing peserta penelitian 
mengatakan bahwa pembelajaran tajwid dengan 
metode nyanyian mudah dipahami sehingga 
materi tajwid yang terkesan sulit menjadi 
lebih mudah diingat dan dipraktikkan ketika 
membaca Al-Qur’an walaupun mereka belum 
familiar dengan ilmu tajwid. Dalam mengukur 
keberhasilan yang baik dalam pembelajaran 
ilmu tajwid  bisa dilakukan dengan melihat 
perkembangan dan perubahan setelah dilakukan 
proses kegiatan belajar mengajar (Syaifullah et al., 
n.d.). Hasil kegiatan penerapan metode nyanyian 
pada pembelajaran tajwid ini menjadikan anak-
anak TPA Miftahul Jannah lebih antusias (Rianti 
et al., 2022; Ridwan & Awaluddin, 2019) untuk 
mengetahui ilmu tajwid yang dapat diketahui 
melalui observasi secara langsung dan evaluasi 
yang dilakukan dengan menanyakan secara 
langsung pembelajaran yang sudah di lakukan 
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sebelumnya sembari di selingi dengan permainan 
agar pembelajaran tidak terkesan membosankan.

Gambar 4. Foto Bersama Pada Pertemuan 
Terakhir

Secara kumulatif dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan ini menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dasar mengenai tajwid dan 
pemahaman dalam membaca Al-Qur’an yang 
baik dan benar. Ilmu dasar mengenai tajwid 
ini lebih baik daripada mereka tidak dibekali 
sama sekali, nantinya pengetahuan dasar inilah 
yang akan menjadi bekal ketika mereka mulai 
mempelajari ilmu tajwid secara lebih khusus di 
kemudian hari.

D.     KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa 
IAIN Palangkaraya sebagai tugas akhir dari Kuliah 
Kerja Nyata (KKN). Kegiatan ini selain sebagai 
tugas akhir dari KKN juga sebagai wadah untuk 
menyalurkan ilmu Al-Qur’an kepada anak-anak 
di desa Teluk Palinget. Dalam hal ini Pendidikan 
Al-Qur’an adalah Pendidikan paling utama yang 
harus diajarkan kepada setiap manusia. Baik itu 
untuk dirinya sendiri, keluarga, teman, maupun 
yang lainnya. 

Kesimpulan yang di dapatkan setelah 
melakukan penelitian di TPA Miftahul Jannah ini 
yaitu menjadikan anak-anak lebih antusias untuk 
mengetahui tentang apa itu ilmu tajwid dan 
pembacaan yang baik dan benar saat membaca 
Al-Qur’an.
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